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Abstract
Although· they are.· not accepted and considered deviant
by the majority of society, homosexual relationships are
becoming increasingly prominent and openly declared,
especially in modem times. Moreover, in some countries
homosexuals are acknowledged and given empathy. This
article endeavours . to investigate· this issue from the
perspective.of Islamic law. By. using arguments .from
verses of the Alqur'an,·the hadith of the Prophet, and the
maqasid ash-syari 'ahapproach, this article refutes the
practice ofhomosexuality in its various forms.

A. Pendahuluan
Sebagaimakhluk hidup yang paling ber­

budayamanusia dicirikan dengan relasi yang intens
antar sesamanya. 1 Se.makin tinggi intensitas relasi
yang dibangun semakin tinggi pula budaya yang
dihasilkan oleh manusia. Bersamaan· denganke­
lahiran kebudayaan yang ditawarkan manusia. ber­
bagaimodelpraktekdalam kebudayaan manusia
telahdipertunjukkan.Diantara produk kebudaya­
anmanusia yang paling tua dan hampir setuausia
keberadaannya di muka bumi .adalah tradisi
hubungan personal antar manusia. 2

Sebagaimanapotensi kemanusiaan yang
membawa sisi baiksekaligus sisi burnk,3 hubungan
personal antar manusia ini ada yang "direstui" dan

lLihat M.QuraishShihab, Membumikan a/-Quran:FlDlgsidan Peran
Wa.hyu dalam kenidupan .Masyarakal, (Bandung:Mizan,1992),246. Bandingkan

denganNasaruddinUmar, Argumen KcselaraanGender, (Jakarta: Paramadina,
1999), 76-78. Juga Komaruddin Hidayat pada "Kata Pengantar"dalam Zaitunah
Subhan,Tafsir Kebeneian: Studi Bias Jender dalam TafSir al-Quran~ (Yogya­
karta:LkiS,1999), xiv-xv.

2Lihat DjalaluddinRakhmat. PsikoJogi Komunikasl~ (Bandung:Remaja
Karya, 1985),57. Hukum Islam atau kitab-kitabfiqh mengklasifikasikan hubungan
ini .dalamal-Ahwal.al-Shakhsiyyah.

3LihatM. Quraish Shihab,Wawasan a1-Quran~ (Bandung: Mizan, 1996),
277-295.
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ada yang "tidak direstui". Diantara model hubungan personal yang sejak
semula tidak direstuiadalahpola relasi homoseksual.4 Namun demikian
perilaku ini tidak menghilang namun sebaliknya ia malah. seolah menjadi
bagiantrend dan masyarakat modem.s Hal itu, diantaranya,ditunjukkan
dengankenyataan orang ·yangmem-praktekkan homoseks tidak lagi sem­
bunyi-sembunyi bahkan secara terus terangmengikrarkan diri, sementara
itudi beberapa belahan duniamasyarakat seolah dapat "memahami" dan
memberi empatikepada mereka.6 Sungguhpun demikian khalayak umum
masih memandang perilaku homo-seks sebagai perbuatan yang tidak dapat
diterima.Dalam kaitan ini sebagai seperangkat ajaran yangmenawarkan
penyelamatan kemanusiaan di dunia dan akhirat, Islam senantiasame­
nawarkan tata-cara yang sehat yang·menolak pola relasi manusia7 yang
tidak wajar dan menyimpang.

Karena itu fenomena homoseks ini penting untuk direspons se­
tidaknya untuk dua tujuan. Pertama, sebagai pengayaan bahan wacana,
kedua, lebih dari itu sebagai panduan· bagi masyarakat luas. ·Adadua
skenarioyangmungkin 'dikedepankan untuk menjawab fakta homosek­
sualitas sebagaimana disebutkan di muka. Pertama mengharamkannya dan
karenanya menolak sarna sekali, kedua, mengharamkan disertai memberikan
empati dengan beberapapertimbangan. Tulisan ini mengambil pilihan
skenario pertama. Dengan menggunakan ayat-ayat al-Quran serta hadis
Nabi dan pendekatan maqasidsiJarj!1a.htulisan ini mencoba akan menampil­
kan .argumentasi yang memadaiuntuk menolak terhadap praktek homoseks
yang berkembang dimanapundan kapanpun serta oleh siapapun.

B.Sekitar Homoseksualitas
Sebelum lebih memberikan kata putus bagaimana POSlSl

hukum Islam berkenaan dengan perilaku homoseksual kiranya perlu di­
ketahui secara gamblang hal-hal yang berkaitan denganhomoseksual itu
sendiri.

4Lihat'Luthfi asy-Syaukani, Po/itik; HAM dan Isu-isu TeiaJoJogi daJam
Fifdh Kon/emporer, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1998),32. Juga Soeprono 'C'Seksua­
litas Wanita: Variasi, Defisiensi dan Deviasi", Makalah disampaikan pada Simpo­
sium di Fakultas kedokteran Universitas Gadjah Mada, 28-29 Juni
1980, 223-24.

"Rubrik Seksologi" dalam Tabloid
Senior, No. 187/7-13 Februari 2003, 14.

Ajen Dianawati,Pendidikan Seks un/ukRemaja, '0#'14.1'............. '14. Kawan

Ideals and Realities of
IsJamantara Cila dan
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I. Homoseks:pengertian dan faktor penyebabnya
Kata 'homoseks berasal dari dua katayaitu homo dan seks.8 Kata

homo yang berasaldaribahasa Yunaniberarti sarna, sedangkan seks ber­
makna hubungan·badan.• Karenaitu secarasederhana homoseks didefinisi­
kan sebagai "keadaan tertarik terhadap orangdari jeniskelamin yang
sama"9 atau dalam bahasa yang lebihoperasional homoseks diartikan se­
bagai "perbuatanmemuaskan····nafsu seksual dengan jenis kelamin yang
sama, yaitu laid-laid senang·memuaskan nafsuseksualnya dengan laid-laid
dan perempuandengan perempuan". 10

Secara lebih spesifikhomoseksdibagi lagi kepadaduabagian.
Pertamadisebut lesbianapabila pelakunya sesama perempuan.Keduadi­
namaigay jikapelakusesama laid-laid. MesIdpun perilaku homoseksual
bukan merupakan .perbuatan yangsama sekalibaru namun istilah ini bam
dikenal di penghujung abadsembilan di daratan Eropa. II Kata homoseks
dilawankan dengan kataheteroseks12 yaitu hubungan seksantara dua orang
yang berjenis kelaminberbeda.

Ada beberapa teori tentang penyebab' murtculnya homoseks.
Menurut Wimpie Pangkahila, 13 minimal ada empat faktor sebagai pencetus­
nya,yaitu(a) faktor fisik atau biologis, (b) faktorpsikodinamika, (c) faktor
sosiokultural, dan. (d) faktor lingkungan.Sementara itupenjelasan masing­
masinghal tersebutadalah sebagai berikut:

a) Yang dimaksud faktor fisik atau biologis adalah faktor pen­
cetusnya dikarenakan oleh' kelainan fisik, kelainan diotak'dan kelainan atau
gangguankromosom.

8Lihat Ani, Pendidikan Seks, 76. Juga Masjfuk Zuhdi, Masail FiqiJiyah,
(Jakarta: CV Mas Agung, 1990),41.

~ihat' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bes8/" Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), 102.

J~ihat Akhmad Azhar Abu Miqdad, Pendidikan seks bagi Remaja
mcnara! HukU/11 Isll1J11, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001),83.

JlLihat Ani,PendidikanSeks, 76.
J2Menurut Pangkahila, ada tujuh kemungkinan hubungan antar laId-laId

dan perempuan dalam melakukan relasi seks. Pertama hanya heteroseksual. Kedua
lebih dominan heteroseksual, sekali waktu homoseksual. Ketiga lebih dominan
heteroseksual, agak sering homoseksual. Keempat perilaku homoseksual dan
heteroseksualnya seimbang. Kelima lebih dominan homoseksual, agak sering
heteroseksual. Enam, lebihdoniman homoseksual sekali waktu heteroseksual dan
terakhir tujuh, hanya homseksual. Lihat Pangkahila dalam Senior, 14.

13Lihat Ibid
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b) Sedangkan faktor psikodinamika adalahgangguan psikoseks
yang dialami seorang homoseks yang terjadi pada masa anak-anak. Misal­
nya, pemah mengalamiperundungan seksual yang melibatkan orang dewasa
yang pada gilirannya menjerumuskan pelaku pada perilaku homoseks.

e) Faktor sosiokultural biasanya muneul pada adat istiadat lokal
yang telah berlaku lama dan harus dilaksanakan. Dalam masyarakat Mela­
nesia perilaku homoseks merupakan budayayang harus dilakukan. Disini
anak laki-laki dilatih melakukankontak homoseksual olehorang lebih
tua. Tentunya perilaku seksual yang·terjadi faktor ini memiliki nilai
yang khas dalam komunitas sosiokulturalnya.. Dalam komunitas tertentu di
Indonesia hal yang sama.terjadi dalam·tradisi gemblak.

Faktor situasi lingkungan yaitu beberapa keadaan yang poten­
sial menjadi pendorong orang terjadi
tatkala sekelompok orang dari satukelompok laki...Jaki atau perempuan
dalam waktu yang lama terisolasi dari lawan jenisnya dan hanya melakukan
kontak komunikasi dengan sesamanya. Misalnya para peneliti laki-laki, para
petualang yang m~rambah ke berbagai tempat tujuannya yang umumnya
jauh dan harus meninggalkan keluarganya dalam kurun waktuyang lama.

2. Homoseksual sebagai.perilaku seksmenyimpang
Salah satu eiri makhlukhidup adalahmelal\ukan reproduksi,14

demikian halnya pada manusia. Pada manusia, sebagaimana halnya pada
hewan, reproduksi dilakukan dengan.· cara melakukan kegiatan hubungan
seks. Pada manusia hubunganseks pada intinya adalah memaksimalkan
rangsangan-rangsangan yang diusahakan oleh kedua belah pihak antara dua
lawan jenis laki-laki dan perempuan untuk mendapatkan kenikmatan ber­

mungkin seeara bersama-sama. 15 Pandangan umum menyebutkan
bahwa hubungan seks' yang sehat dilakukan melalui ikatan pemikahan
antara sepasang laki-Iaki dan perempuan atas dasar einta.
Dengan hubungan seks dua orang men-
u.""'I-''''''"A:....'''''A:A: kepuasan setelah --rniPn'll~Tll

dinamai pemenuhan aOI'onszan sel<~Ucal
-.....CiIl:'C:7nl.,... _ .. bahwa ..,.Ir+'"~"",+""",,, C'AL"'C''1'1ol

rasa ketakutan terhadap lJ""'A:A:TLl~A:'-l," me~nUlar SeKSUtlll,
maupun perasaan berdosa.16

Sungguhpun demikian di tengah orang yang
menempuh eara-cara yang berbeda melakukan

14Lihat Masdar F.Mas'udi, Islam dan Hak-lJak Reproduksi Perempuan,
(Bandung: Mizan, 2001),77.

I~ihat Ani,Pendidikan Seks, 72, juga Akhmad Pendidikan Seks,
7.

16Ani, Pendidikan Seks, 72.
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hubungan seksual. Seseorangyang menempuh cara yangtidak wajar ini di­
sebut .sebagai seorang yang mengalami kelainan seksual. Diantara hentuk
bentuk kelainan seksual yangditemukan ditengah masyarakat di antaranya
adalah perilaku homoseksual. Homoseks dimasukkan sebagai .kelainan
seksual karena tidak sebagaimana lazimnya hubungan seks yangdilakukan
oleh sepasat}gpasangan yang berlainan jeniskelamin, homoseks melibatkan
duaorang yang berjenis kelamin sarna. Karena itu pandangan masyarakat
luas kepadaorang-orang yang mempraktekkan. perilaku homoseksual
umumnya bemada negatif. 17

3. Akibat-akibatnegatif dati perilaku homoseksual
Setiap perbuatan yang dilakukan tidak sebagaimana mestinya

selalu membawa 'akibat-akibatnegatifberupa ketidakajegan-ketidakajegan
dalam· berbagaibentuknya.Dalam kaitannya dengan perilaku homoseksual
ada beberapa kerugian yang ditimbulkannya. Berikut· ini beberepadi antara­
nya:18

a.Menjadisalah satu penyebab danpencetus penyakit (AIDS) yaitu
hilangnya kekebalan tubuhuntuk menghadapi penyakit.

Berdasarkan .. temuan di lapangan, sebagaimana dilaporkan
oleh Pusat· pengendalian Penyakit Pemerintah ·(CDC)· di'Amerika
Serikat.bahwaparapelaku gay dan'lesbianacapkali terkenapenyakit
yang disebut infeksi kaum gay dan lesbian ataugay/lesbianrelated
infectious disease. .

b. Berpotensi untuk· merenggut keharmonisandalamkehidupan heru­
mah-tangga. 19

Seorang yang terbiasamempraktekkan kehidupan· homo­
seks, ·baik sebagai gay· maupun lesbian, umumnya sulituntuk ··Ille­
lepaskan diri dati jeratannya. Beberapa kasus merepresentasikan
bahwa ·tatkala seorang pelaku ·homoseks melakukan pemikahan ia
menghadapi kesulitan dalam memelihara pemikahannya denganbaik
karena ia akan selalu mengingat, atau diingat, pasangan homoseks­
nya. Iika ia mendapatkan keturunan daripasangan nonnalnya iasama
sekali tidakmenikmati posisinya sebagai suami atau istri.

c. Pelaku hom.oseks diEandang masyarakat umum melakukan perbuatan
yang menYlmpang.

17/hid
18Lihat Pangkahila, "Rubrik",14. BandingkanZuhdi, M"asail, 42-43.
19Lihat ibid Bandingkan denganHendrawan Nadesul, Milos Seputar

Seks, (Jakarta: Puspa swara, 1997),136.
2<tihat Ani, Pendikan Seks, 75. JugaR. Soeprono, "Seksualitas Wanita,"

25.
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Mesldpun .saat ini tampak adapandangan empatik terhadap
pelaku bomoseks namun pandangan umum, kbususnya masyarakat
Timur, masib menempatkanpara ·pelaku bomoseks sebagai orang
yang melakukan perbtiatan yang' menyimpang.Hal itu biasanya.di­
tunjukan ·dengan·komentar-komentardan penilaian yang minor ter­
hadap mereka.

d. Dalam. perspektif agama perilaku homoseks dinilai bertentangan
dengan ajaran-ajaran·yang dikandungnya, seperti ajaran tentang
hidup sehat, ajaran tentang lembaga perkawinan yang baik dan .lain
sebagainya, sebagaimana akan dijelaskan lebih detail pada halaman
selanjutnya.

c. Respons HukumIslam tentang Homoseksualitas
Di atas telah· dijelaskan bahwa perilaku homoseksual telahdi­

temukan sejak lama. Eksistensi homoseksual yang demikian .lama dan
hingga saat ini masib tetap ada, bahkan dibeberapa tempat tampak diberi
empati, tidak berartinilaidariperilaku homoseks telah beralih dariperilaku
menyimpang tiba-tiba menjadi diperbolehkan.Lalu bagaimana pandangan
Islam tentang perilaku .hollloseksual, penjelasan· berikut ini akan me­
ngetengahkanperspektif hukum Islam .yang mengacu kepadaayat-ayat al­
Quran dan hadis Nabi serta pandangan para ulama hukum Islam dan analisis
maqasidshari1lh.

1. Al-Quran tentang perilakuhomoseks
Ada beberapa ayat al-Quran yang secara jelas menyebutkan

tentang perbuatan homoseks yaitu Surat an-Narnlayat 54-55 (27:54-55)
yang berbunyi:

Wy ~o~ J4..)\ w~ ~t,w.J~~.J~'.J U=.W\ w~ 4..ji1 J\.i .iJ.l1a..,l.J
w~f.,i~~-U

Artinya.·~Dan (perhatikanJah) ldsah Lut14ketika' dia berkata
kepada kaumnya,: "'Mengapa kamu sekalian mengerjakan perbuatan keji
(f8.{1ishah) sedangkan kamumenyadarinya.Mengapakamusekalianmen­
datangi sesama laki-la/d untuk memenuhi gairah seksmu dan hukan
mendatangi perempuan? Sesungguhnya kama sekalian adalah orang­
orangyang tidakmengetahuia/dhatperbuatankalian~~

Dengan nadayang sama Surat al-A'raf ayat 80-81 menyebut-
kan:

o~ J4..)\ 0~~} ,~\ 0-- ~I~ ~~ l. U=.lil\ 0~1 4..ji1 Jli ~! l1a..,l.J
w~~~.,i~' ~_' ··i" Wy0--
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Artinya/ 'Dan kamijuga telahmengutus Luth· tatkalama ber­
kata kepada kaumnya: 'Mengapa kamu sekalian mengeJjakanperbuatan
f8.{1ishah yang belumpemah dikeJjakan seorangpun di dunia inisebelum­
nya, yaitukamu sekalian meodatangi laki-Iaki untukmelepaskan nafsu
seksmu .kepada merekabukan· kepada perempuan. Kamu sekalian
sungguh orang-orangyangmelampuibatas"

Muhammad Ali as-Sabuni dalam tafsimya~afWat at-Taf8sJr
menjelaskan ayat 80dari Surat al-A'rafsebagaiberikut:21

UTatkala Nabi Luth berkata kepada kaumnya yang tukang
sodomi·dengan menggunakan ungkapan menee/a: ~:Apakah kamusekalian
tega me/akukan perbuatan yang sangat.nistIJ yang belumpemall di­
/akukano/eh satukelompokmanusia manapun dimukabumi':

Perilakuhomoseksyang dilakukan pertamakali oleh kaum nabi
Luth ·ini demikian·nistanya. sehingga Allah menggunakan ungkapan a/if
lam maiifah (a/-fahisyah). Dengan ungkapan seperti ·itu terkandung
isyarat bahwa perilaku seksdalam beberapa hallebihnista dari perbuat­
an zina. sekalipun. Tatkala.menyebutkan perbuatan zina·Allah menutup
firmanNya: innahukaana fa1Jisyah 22tanpa menggunakan aliflam.

Sedemikian· gawatnyaakibat· yangditimbulkan oleh perilaku
homoseks Allah menghancurkan kaum Nabi Luth dengan .siksaan·yang
nista dan nestapa yaitu berupa hujan batu yang meluluhlantahkan
mereka, sebagaimana digambarkan oleh ayat57-58Surat al-A'rafdan
ayat 83-84 dari Suratan-Naml sebagai berikut:

Artinya: 'Za/u Kami selamatkan Luth bersama keluarganya
kecuali istrinya. Kami masukkandia kelompok orang-orang yang
durlJaka. Kami turunkan lJujan kepada mereka, hl{jan yang sangat buruk
bagiorang-orangyang diberiperingatan ~~

21Muhammad Ali ash-Shabuni, SlJafwa/ aJ-Tafasir, (Beirut:Dar·al-Quran
aI-Karim, 1981),412-413.

22Allahberfmnan dalam Surat al-Isra ayat 32:

ArtinY14' '7angaolaIJ Kamu sekaliao meodekatiperoua/an zinasesunggufJ­
oyazioa adalaIJperilakaktji dan caraY8l1gs8l1gatjelek"
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~1.c. -lS c....iJS .t.:. ~\ a , .L - _.. 4t~ U·L -I , .....t ~ 't · Uj\S.ul' 'i\..u.,.\ o~ti.. u ..~.. ~~ .. ~.J ~ (,.JA . ..)A # .J .. -
-. .- _I,
UJ.A~

Artinya: 'J(emudian Kami selamatkan Luth bersamapengikut­
pengikutnya kecuali istrinya: dia tennosuk orang-orang yang dibinasa­
kane Dan Kami turunkan kepada merekahqjan batumakaperhatikanlah
bagaimana kesudahanorang-orangyang berdosa itu':

Secara lebih dramatis siksaaan tersebutdigambarkan oleh
Surat Hud ayat 82-83:

~.J.l1c:. L~ ,~~~C>o0.J~~ \.j~\.J 4JiL..t 4-:1lc.~ uy\ ,-t::. t.Ji
..lJa..JJ •.• _b'd\. ~ Lo

.. _.~~ (.)A r..r- .J

Artinya: 'lpaka tatkala azab Kami menghampirj mereka Kami
balikanbumiyang diatas menjadi di bawah, kamihujanimereka dengan
batudari tanah yang terbakarsecara abertubi-tubi Demi/danlah sebagai
landa dari Allah dan siksaan itu tidaklah jauhdari orang-orang yang
berbuat zhalim "

Ketiga kelompok ayat al-Quran di atas, secara tegas, menye­
butkan beberapa hal sebagai berikut:
a. Bahwa perilaku homoseksual terjadi pertama kali pada masa Nabi

Luth a.s. Karena itu kosa-kata yangbiasa digunakan untuk kebiasaan
ini'disebut dengan liwa.t atau liwa.tah.23

b. Perilaku homoseks dikelompokkan sebagai perbuatan i8fzishah yaitu
"-""""..................... """,........ keji yang identik dan dengan perbuatan zina.

c. Pelaku perilaku homseks dimasukkan dalam perbuatan pidana
(jarlmah).

d. Para pelaku umumnya tidak menyadari akibatyang oleh
perbuatannya.

homoseks cepat atau lambat Allah.
..L'lllo..""" .LJL...... butir poin tersebut, b c secara

...,_.... '.. _ , pada satu resultante simpulan hukum, al-Quran
melarang dan mengharamkanperilaku Keharaman itu secara
gamblang terbaca pada kata al-.t8fzishah. Al-Quran menyebut kata ini
untuk berbagai perbuatan jelek dan keji yang tidflk pantas untuk dikerja­
kan manusia. Karena itu dapatdipahami jika pelaku homoseks, dalam

23Dalam ungkapan fiqh Islam kata jiwa,t mengacu kepada perilaku gay
dalam bahasa konvesnsional, sedangkan untuk lesbianisme disebut dengan
mus8.(Jaqah. LihatMuhammad rawwas qal'ah Ji dan Sadiq Muhammad Qunaybi,
M'uJamLuglJal aJ-Fuqaha, (Bairut: Dar al-Nafais, 1985).
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perspektif hukum pidana Islam maupun- hukum konvensional ·pantas
dijatuhi-hukuman pidana.

Dalam kaitannyadengan hukuman pidana tersebut para ulama,
meskipun - sependapat tentang keharaman perlaku homoseks namun
merekamemilikipendapat yang beragam sebagai berikut:24

Pertama, pendapat yang berasal dari mayoritas Sahabat dan
diadopsioleh salah satu qaw/(pendapat) Imam asy-Syafi'imenyatakan
bahwa pelaku homoseks laki-laki (gay) harus dihukum mati meskipun
masih jejaka.

KeduR, pendapat para ulama seperti Sa'id ibn al-Musayyab, al­
Hasan, 'Atha ibn AbiRabbah, Qatadah,al-Auza'idan Abu Yusuf yang
menyatakan bahwa pelakunya harus diberi hukuman had sebagaimana
had zina. Yaitupelaku homoseks perjaka didera dengan cemeti plus
diasingkan sedangkanpelaku yang telah berkeluarga (mu.f1~an) dihad
dengan hukuman rajam.

Kefiga, pendapat_ dari Imam Abu Hanifah- dan Imam· asy­
Syafi'i -dalam salah- satu pendapatnya yang menyatakan bahwa pelaku
homoseks harus _diberi sangsi hukuman fa:zlr, yaitu bentukhukuman di
bawahqisas mati dan hadyangkualitas dan _kuantitasnyadiserahkan
kepadapengambil kebijakan terkait.

Menurut asy-Syaukani sebagaimana dikutip oleh as-Sayyid
Sabiq pendapat yang pertama yang paling kuat karena ditopang dengan
dalil yang sahih sedangkan pendapat yang kedua menggunakan qiyas
yang kedudukan otoritatifnya berada di bawah dalil nas yang sahih di
atas. Sedangkan pendapat yang ketiga kurang kuatkarena bertentangan
dengan-dalil nash yang pertama.25

Mengenai pelaku lesbian (mus8{1aqaiJ)diberi hukuman dalam
bentuk fa :Zirsaja.

2. Hadis Nabi tentang homoseks
Berikut ini beberapa hadis Nabiyang secara tegas menyoroti

I)1asalah homoseks.
Pertama. 26.,

24Lihat Abdul Qadir 'Awdah, at-Tasyri' aI-noai aI-Islami .Muqaranan bil
QaolDl aI- Wadl'i, (Beirut:Muassasah aI-Risalah, 1985),185-186.

25Lihat Sayid Sabiq, FiqiJ as-SlUlDah,(Libanon:Dar aI-Fikr, 1981),11:365­
367. Hadis yang dimaksud oleh al-Syaukani adalah hadis nomor dua yang berada
pada urutan hadis yang disajikan pada poin Hadis tentang perilaku homseksual
padahalaman berikutnya.

2~ihat Abdullah Nashih 'Ulwan, Tarbiyyat al-Awladfll Islam,
(Kairo:Dar ai-Salam lit Tuba'ah wan-Nasyar, 1985), 11:520.
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Artioya: ':Dan Abu Sa 'id al-Khudri dan RasulullalJ sa~ beliau ber­
sabda: '~eoraog laki-laid tidak boleh meliha! aura! J. '8blainnya dan
jangaolah seoraog perempuan melihat aurat laiooya dan
jaogaolah seorang pria berseotuhandeogan pria dalam satu
selimbut demi/dan jugajanganlah bersetuhan perempuan deogan per­
empuan laionyadalam satuselimbut"

Kedull 27.,

Artioya: ':Dari Sahabat Ibnu Abbas 1:a. sesungguhnya Rasulullah· saw,
Bersabda.: 'Earangsiapayang.meojimJpaioraogyaogmengerjakaphomo­
seks seperti kaum Nabi Luth .maka bunu1JlalJ·. si pelaku bersama
pasang8lll1ya"(HadisRiawayat Imam rawihamskecuali an-Nasai).
. Ketiga,28

Artioya: Dan Ibou Abbas 1:a. dan Nabisaw' Bveloau bersabda: Allah
melakoat orang yang melakukan kebiasa kaum Nabi Lath sampai tiga
ka.li" (Hadis Riwayat an-Nasai)

Hadis-hadis tersebut di muka merangkai tema homoseks dengan
urutan logika sebagai berikut:

Pertama, untuk menghindari
mengajarkan tata-cara yang sehat,
dengan baik sesuai ajaran satu SeI:lmlllt

dengan kawan laki-Iakinya demikian perempuan.
Kedua, Apabila di tengah mal~V~lraIKat Qll1umDai orang yang me-

lakukan perilaku homoseks maka tanpa ragu untuk mem-
berikan hukuman yang berat kepadanya. Dalam ini Rasulullahmenyebut
hukuman mati.

27Lihat Sayyid as-Sabiq, FiqiJ ,362.
28Ibid
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Ketig~ Bagimanapun tanggapan (empati) orang terhadap peri­
laku homoseks Islam mengajarkan bahwa perbuatan tersebut adalah per­
buatan yang menyimpang dan karenanyadilaknat Allah.

Dari jalinan logika yang dibangun dari ketigahadis tersebut
dapat disimpulkan bahwa Rasulullah sawmengharamkan perilaku homo­
seks.
3. Analisis Maqa.sidasn-Snari'ah

a). Sekitarteori maq~idasn-snari~
Teori ini berasaldari dua kata maqa~idyang arti maksud

atau tujuan dan asn-snari'anyang berarti hukum.29 Teori inimenyata­
kan bahwa berdasarkan penelusuran terhadap ayat-ayat al-Quran
yang secara tematik' saling menguatkan, disimpulkan bahwa setiap
hukum (baca: snari'ah) yang didesainAllah senantiasa disertai
dengan tujuan (maqasnid) hukumnya.30 Pada' intinya, tujuan hukum
(maqasid asn-shari'ah) yangdjkehendaki Allah adalah terpeliharanya
kemaslahatan sekaligus terhindarkannya kemudaratan bagi ke­
manusiaan.Tujuan hukum yang.menyertai terbentuknyahukum ter­
sebut dimaksudkan untuk melindungi kepentingan' fundamental
manusia yang meliputi perlindungan terhadap(l) keberagamaan (ljiJ?
ad-din), (2) Jiwa manusia(ljiJ? an-nafS), (3) akal (ljiJ? al- ~aql), (4)
keturunan (ljiJ? an-nasI), (5) harta kekayaan (ljiJ? aI-mal). Karena
itulah setiap tindakan manusia'yang ,sejalan dan mendukung tujuan
hukum tersebutdi atas berarti telah "melindungikepentingan ke­
manusiaan dan karenanya sejalan dengansemangat hukum Islam se­
balikn~a jika bertentangan berarti berseberangan dengan hukum
Islam. I Demikian inti dari teori maqa~idash-snari'ah.

Dari keterangan tersebut di atas tampak terbaca Islam
sangat menghargai terpeliharanya kesejahteraan,kemanusiaan seacara
utuh melalui perlindungan hak-hak fundamentalnya yang dalam
bahasa hukum Islam disebut sebagai 'a¢-¢ariiriyyat al-klJams atau
lima kebutuhandasar manusia.

Bahwa Islam sangat menghargai jiwa manusia dapat dilihat
dari tebaran ayat-ayat al-Quran dan hadis Nabi yang menyatakan
pelarangan bunuh diri, sebaliknya memerintahkan berbagai tindakan
yang dapat memelihara jiwa bahkan jika terpaksa dengan mengerja­
kan tindakan yang diharamkan. Islam sangat menghargai adanya

2~ihat Fathurrhman Djamil, Pi/safal Hukum Islam, (Jakarta: LOGOS,
1997),123.

30Abu Ishaq al-Shatibi, al-Muwafaqal Ii l/.sUl aI-Ahkiin, (Ttp:Dar al­
Fikr,1341), I: 15-16 dan 11:4.

31Lihat al-Gazzali, al-Muslashfa min 'lim aI-U;S-~(Mesir: Syirkah lit­
Tiba'all al-Fanniyah al-Muttahidah, 1971),251.
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keberlangsungan keturunan hal itu terlihat dari adanya anjuran untuk
melakukan pernikahan serta upaya untuk memperoleh kualitas hidup
sakinah. Demikian halnya juga Islam sangat comcern terhadap ke­
beragamaan manusia seperti terlihat pada ayat-ayat tentang signi­
fikansi keberagamaan bagi manusia.

b). Telaah hukum homoseksual dengan teori maq~idal-sharJ'ah
Dari beberapaketerangan yang dibentangkan di muka dapat

dilihat bahwa perilaku homoseks bertentangan dengan ajaran Islam
hal itu tampak pada hal-hal sebagai berikut.
a) Perilaku homoseks menjadi pencetus timbulnya penyakit AIDS

yang sangat potensial· menghilangkan nyawa pelakunya. Dengan
demikian melakukan praktek homoseks secara pelan namun pasti
sarna dengan melakukan tindakan bunuh diri. Satu perbuatan yang
bertentangan dengan prinsip fIilt an-oafS, yaitu ajaran Islam
tentangkeharusanmelakukan.usaha-usaha yang dapat memelihara
dan menopang keberlangsungan jiwa atau nyawa manusia.

b) Sebagaimana disebutkan terdahulu .bahwa pelakuhomoseks
sangat tergantung. kepada bekas pasangannya, karena itu perilaku
homoseks memberikan kontribusi terhadap tidak terpeliharanya
keluarga dan keturunan secara baik karena penyimpangan seks
yang dilakukannya, di samping menjadi penghambat munculnya
keturunan akibat penyakit AIDS yang dideritanya, juga meng­
ganggu terpeliharanya keluarga.

D.Penntup
Pemaparanyang dipandu ayat-ayat al-Quran, hadis Nabi serta

teori maq~idal-SharJ~kiranya tiba pada kesimpulan bahwa Islam secara
tegas melarang praktek homoseks. Laranganinipada intinya meng-ajarkan
bahwa segala sesuatu yang secara diametral bertentangan dengan ajaran-

Islam, di antaranya ajaran Islam tentang keharusan memelihara jiwa
ai-oafS) dan memelihara keturunan (!Jilt £11-,'1£1....:11

alias dilarang.
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